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HUBUNGAN LAMA KERJA DENGAN GAYA KEPEMIMPINAN 
KEPALA RUANG MENURUT PERSEPSI PERAWAT PELAKSANA  
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SIMO BOYOLALI 
 
Abstrak 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang kepala ruang dapat menjadi 
penilaian tersendiri oleh para perawat dan bahkan dapat mempengaruhi kinerja 
seorang perawat. Gaya kepemimpinan seorang kepala ruang dapat dipengaruhi 
oleh lamanya kerja kepala ruang tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan lama kerja dengan gaya kepemimpinan kepala ruang 
menurut persepsi perawat pelaksana di RSUD Simo Boyolali. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif korelatif. Sampel yang 
digunakan sebanyak 43 perawat pelaksana dan 8 kepala ruang. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur kuesioner yang mengacu dari Stepen Robbins, yaitu 
kuesioner tentang gaya kepemimpinan dengan 18 pertanyaan. Analisa data 
menggunakan uji statistik korelasi parsial dan didapatkan nilai korelasi  (r) pada 
penelitian ini sebesar 0,358 yang berarti arah korelasi dengan kekuatan positif dan 
rendah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan lama kerja dengan gaya 
kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat pelaksana di Rumah sakit. 
 
Kata kunci: Lama Kerja, Gaya Kepemimpinan, Persepsi Perawat 
 
Abstract 
The leadership style by nursing low manager can affect to application of nurse’s 
perfomance. Leadership style of nursing low manager can be influenced by length 
of work of the nursing low manager. The purpose of this study is to determine the 
relationship between the length of work on leadership style nursing low manager 
base on type of the perception of nursing staffs. This research is a quantitative 
with descriptive correlative design. The sample used are 43 nurses and 8 nursing 
low manager. This study uses a questionnaire tool that refers from Stephen 
Robbins, a questionnaire about the style of leadership with 18 questions. Data 
analysis using statistical test of partial correlation and got correlation value (r) in 
this research equal to 0,358 which mean direction correlation with positive and 
low strength, while. Result of research indicate that was correlation between 
length of work with leadership style of the nursing low managger according to 
perception of nursing staffs. 
 
Keywords: length of work, Leadership Style, Nurse Perception 
 
1. PENDAHULUAN 
Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang untuk 
mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu, untuk mencapai 
2 
 
suatu tujuan (Suarli dan Bahtiar, 2009). Setiap kepala ruang keperawatan 
memiliki gaya kepemimpinan bermacam-macam dalam mempengaruhi 
perilaku bawahanya agar mau bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan 
organisasi. Menurut Ronald Lippith dan Rapiph K. White dalam Nursalam 
(2013), terdapat tiga gaya kepemimpinan yaitu: gaya kepemimpinan otoriter, 
gaya kepemimpinan demokrasi dan gaya kepemimpinan liberal. Gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang kepala ruang dapat menjadi 
penilaian tersendiri oleh para perawat dan bahkan dapat mempengaruhi kinerja 
seorang perawat. Gaya kepemimpinan seorang kepala ruang dapat dipengaruhi 
oleh lamanya kerja kepala ruang tersebut. 
Lama kerja adalah jangka waktu yang telah dilalui seseorang sejak 
menekuni pekerjaan. Lama kerja dapat menggambarkan pengalaman 
seseorang dalam menguasai bidang tugasnya. Pada umumnya, petugas dengan 
pengalam bekerja yang banyak tidak memerlukan bimbingan dibandingkan 
dengan petugas yang pengalam kerjanya sedikit. Semakin lama seseorang 
bekerja pada suatu organisasi maka akan semakin berpengalaman orang 
tersebut sehingga kecakapan kerjanya semakin baik.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan perawat pelaksana pada survei 
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan desember 2016 di Rumah 
Sakit Umum Daerah Simo Boyolali. Beberapa perawat ada yang mengatakan 
puas dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala ruang dan juga 
ada yang mengatakan tidak puas dengan gaya kepemimpinan yang telah 
diterapkan kepala ruang. Perawat mengatakan tidak puas dengan alasan kepala 
ruang sibuk dengan kegiatan diluar ruangan sehingga koordinasi perawat 
dengan kepala ruang kurang, namun kepala ruang menjalankan tugas sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. Sedangkan hasil wawancara dengan 
salah satu kepala ruang mengatakan di Rumah Sakit ini yang akan menjadi 
kepala ruang wajib mengikuti tes kemampuan psikologi terlebih dulu dan 
masa kerja di Rumah Sakit ini lebih dari 3 tahun. Di Rumah Sakit ini 
pengalaman kerja perawat tidak berpengaruh besar namun di Rumah Sakit ini 
dilihat dari hasil tes kemampuan psikologi. 
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Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan, maka penulis 
mengangkat topik yang berjudul “Hubungan lama kerja dengan gaya 
kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat pelaksana di Rumah 
Sakit Umum Daerah Simo Boyolali”. 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan lama 
kerja dengan gaya kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat 
pelaksana di RSUD Simo Boyolali. Tujuan Khususnya adalah 
mendeskripsikan: 1) karakteristik responden, 2) lama kerja kepala ruang 
keperawatan di RSUD Simo Boyolali, 3) gaya kepemimpinan kepala ruang 
dengan lama kerja kepala ruang di RSUD Simo Boyolali, 4) gaya 
kepemimpinan kepala ruang menurut perawat pelaksana di RSUD Simo 
Boyolali, 5) menganalisis hubungan antara lama kerja dengan gaya 
kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat pelaksana di RSUD 
Simo Boyolali 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis dari penelitian ini  adalah penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif korelatif. Penelitian Korelasional 
bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif antar variabel. 
Pendekatan yang digunakan adalah cross sectional yaitu penelitian yang 
melakukan determinasi terhadap paparan dan hasil secara simultan pada setiap 
subyek penelitian (Swarjana, 2014). Penelitian ini akan dilakukan di RSUD 
Simo - Boyolali dengan waktu penelitian yang akan dimulai pada bulan April 
2017 sampai bulan Mei 2017.  
Terdapat dua jenis populasi dalam penelitian ini yaitu perawat 
pelaksana RSUD Simo-Boyolali yang berjumlah 66 orang dan kepala ruang 
keperawatan RSUD Simo-Boyolali yang berjumlah 8 orang. Peneliti 
menentukan jumlah sampel yang harus dipenuhi yaitu sebanyak 43 responden 
perawat dan 8 responden kepala ruang dengan menggunakan teknik 
proportional random sampling. 
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Penelitian ini menggunakan alat ukur berupa kuesioner. Kuesioner 
adalah sejumlah pernyataan atau pertanyaan yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden (Arikunto, 2010). Kuesioner yang 
digunakan pada penelitian ini mengacu dari Stepen Robbins, yaitu kuesioner 
tentang gaya kepemimpinan dengan 18 pertanyaan. Penelitian ini 
menggunakan uji statistik korelasi parsial untuk mencari hubungan lama kerja 
dengan gaya kepemimpinan dari masing-masing ruangan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
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3.2 Analisis Univariat 
3.2.1 Distribusi Frekuensi Lama Kerja 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama Kerja 
No Karakteristik 
Responden 
Frekuensi Presentase (%) 
1 Lama Kerja KaRu 
1 – 3 tahun 







 Jumlah 43 100 
 
3.2.2 Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan 
a. Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Otoriter Kepala Ruang 



















b. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Ruang 
menurut Persepsi Perawat Pelaksana 



















3.3 Analisis Bivariat 
Tabel 5.  Ringkasan Uji Hubungan Lama Kerja dengan Gaya Kepemimpinan 

















































































3.4 Hasil Dan Pembahasan 
3.4.1 Karakteristik Responden 
a. Karakterisitik Kepala Ruang 
Pada karakteristik frekuensi usia menunjukan sebagian besar perawat 
pelaksana berusia 39 tahun. Hasil penelitian ini menunjukan sebagian besar 
bahwa umur responden mayoritas masih muda dan usia produktif. Individu di 
usia produktif mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki untuk 
menghasilkan suatu hasil pekerjaan. Individu akan menunjukan jati dirinya 
untuk mendapatkan pengakuan di lingkungan kerjanya bahwa usia muda juga 
mempunyai kemampuan untuk berkarya, karena di usia produktif individu 
tidak mudah puas dengan apa yang telah di lakukan melalui pekerjaanya. 
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Salah satu faktor untuk dapat menilai gaya kepemimpinan kepala ruang adalah 
usia. 
 
b. Karakteristik Jenis Kelamin 
Pada karakteristik frekuensi Jenis kelamin menunjukan bahwa 
sebagian besar adalah perempuan. Dilain pihak terdapat pertimbangan lain 
bahwa perempuan dalam melaksanakan pekerjaanya lebih disiplin dalam 
mematuhi wewenang daripada laki-laki, sehingga akan tercapai penilaian gaya 
kepemimpinan kepala ruang secara optimal.  Robbin (2006) menyatakan tidak 
ada perbedaan yang konsisten antara perempuan dan laki-lakidalam 
kemampuan pemecahan masalah, dorongan kompetitif, ketrampilan analisis, 
motivasi kemampuan sosial dan kemampuan belajar. 
c. Karakteristik Lama Kerja Kepala Ruang 
Pada karakteristik frekuensi lama kerja sebagai kepala ruang bahwa 
menunjukan sebagian besar dengan lasa kerja dengan kategori baru yaitu ≤ 3 
tahun. Lama kerja kategori baru dalam penelitian ini sebagaian besar dengan 
lama kerja sebagai kepala ruang 1 tahun . Masa kerja perawat merupakan lama 
kerja seorang perawat yang bekerja dirumah sakit dari mulai awal bekerja 
sampai dengan seorang perawat berhenti bekerja. Masa kerja seorang perawat 
berkaitan dengan pengalaman kerjanya. Perawat yang telah lama bekerja tentu 
telah mempunyai berbagai pengalaman yang berkaitan dengan bidangnya 
masing-masing (Ismani, 2007). Pengalaman yang dimiliki oleh perawat 
mempengaruhi kemampuan perawat dalam menilai situasi dan kondisi yang 
terjadi di sekitarnya termasuk menilai gaya kepemimpinan kepala ruang. 
Robbins (2013)  mengemukakan ketika individu  melihat sebuah target dan 
berusaha untuk menginterpretasikannya sangat dipengaruhi oleh karakteristik 
pribadi individu tersebut. Karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi 
persepsi meliputi sikap,  kepribadian, motif, minat, pengalaman masa lalu, dan 
harapan-harapan individu. Masa kerja atau lama kerja erat hubungannya 
dengan pengalaman, pemahaman yang lebih baik, dan kepercayaan yang 
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tinggi. Sikap tersebut sangat diperlukan untuk menjadi pemimpin yang baik, 
yang bisa memotivasi bawahannya, membimbing, mengarahkan pegawainya. 
Seseorang dengan lama kerja yang sudah lama mempunyai pengalaman 
kepercayaan diri yang tinggi, pemahaman yang lebih baik. Semakin lama 
masa kerja seseorang maka pengalaman seseorang dalam pemahaman yang 
baik, pengambilan keputusan mempengaruhi gaya kepemimpinan, sebab dari 
hasil penelitian ini semakin lama seseorang bekerja maka gaya kepemimpinan 
akan menjadi lebih baik. 
d. Karakteristik Pendidikan Kepala Ruang 
Pada karakteristik responden berdasarkan pendidikan menunjukan 
sebagian besar perawat pelaksana adalah D3. Tingkat pendidikan kepala ruang 
berhubungan dengan tindakan kepala ruang terhadap situasi yang terjadi di 
ruangannya. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh dalam memberikan 
respon terhadap sesuatu yang datang dari  luar. Orang yang berpendidikan 
tinggi akan lebih rasional dan kreatif serta terbuka dalam menerima adanya 
bermacam usaha pembaharuan, ia juga lebih dapat menyesuaikan diri terhadap 
berbagai perubahan (Robbins, 2010). Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
kepala ruang membantu kepala ruang untuk menentukan gaya kepemimpinan 
yang harus diterapkan kepada bawahannya sesuai dengan karakteristik 
bawahan, sehingga kepala ruang memiliki kemampuan ruang untuk  
menerapkan gaya kepemimpinan yang bersifat situasional. Tingkat pendidikan 
seseorang berhubungan dengan harapan dan persepsi pasien terhadap 
pelayanan kesehatan (Notoatmodjo, 2010). Sedangkan Siagian (2008) 
mengemukakan bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin 
besar pula keinginan dan harapannya. 
 
3.4.2 Gaya Kepemimpinan Kepala Ruang 
Distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala ruang menurut 
persepsi perawat menunjukkan distribusi tertinggi adalah dan sisanya otoriter. 
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Selanjutnya distribusi frekuensi gaya kepemimpinan kepala ruang menurut 
persepsi kepala ruang menunjukkan distribusi tertinggi adalah demokratis. 
Kepemimpinan dengan gaya demokratis bercirikan pemimpin yang 
menghargai kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh setiap anggota 
organisasi. Pemimpin yang demokratis akan menggali dan mengolah gagasan 
bawahan dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan bersama dengan 
menggunakan kekuatan jabatan dan kekuatan pribadi (Gillies, 1996). 
Kepemimpinan demokratis memiliki orientasi kepada bawahan/manusia, dan 
memberikan bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat 
koordinasi pekerjaan terhadap seluruh bawahan, dengan menekankan terhdap 
tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang baik 
(Kartono, 2013). Kekuatan kepemimpinan ini terletak pada dimana 
kesatuannya yang menjadi kekuatan dalam menjalankan organisasi tersebut. 
Kepala ruang (nurse low managers) sebenarnya memiliki berbagai 
gaya kepemimpinan, namun dalam pelaksanaannya mereka memilih salah satu 
diantaranya. Kepala ruang harus memilih gaya kepemimpinannya berdasarkan 
karakteristik bawahan antara lain faktor situasi kerja serta tujuan dari 
organisasi (Soili, et.al, 2012). Gaya kepemimpinan demokratis dianggap gaya 
yang tempat digunakan dalam sebuah rumah sakit karena dengan gaya ini 
manajemen dan pemimpin ruang tidak hanya mendelegasikan tugasnya saja 
kepada tenaga medis. Namun, ikut membantu membangun dan saling 
membantu dalam meningkatkan kualitas kerja masing-masing individu untuk 
mencapai tujuan dan terus memperbaiki kinerja yang dianggap kurang agar 
mencapai tujuan perusahaan. 
Kepemimpinan demokratis yang dominan memperhatikan perasaan 
dinilai sangat pantas dan sesuai dengan kinerja tenaga medis yang melakukan 
seluruh kinerjanya dalam menangani pasien dengan menggunakan perasaan. 
Dengan memperhatikan perasaan dalam gaya kepemimpinan demokratis 
dalam rumah sakit maka diharapkan tenaga medis memperlakukan pasien 
dengan ramah dan disiplin yang tinggi (Soili, et.al, 2012). 
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3.4.3 Hubungan Lama Kerja dengan Gaya Kepemimpinan Kepala Ruang 
Menurut Persepsi Perawat Pelaksana 
Berdasarkan distribusi menunjukan bahwa hubungan lama kerja 
dengan gaya kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat pelaksana 
terdapat gaya kepemimpinan otoriter sementara hubungan lama kerja kepala 
ruang dengan gaya kepemimpinan kepala ruang menurut persepsi perawat 
pelaksana terdapat gaya kepemimpinan demokratis. Pada hubungan lama kerja 
dengan gaya kepemimpinan otoriter diketahui hubungan positif, hal ini dapat 
disimpulkan semakin lama kerja kepala ruang gaya kepemimpinan otoriter 
akan meningkat. Gaya kepemimpinan otoriter adalah kempampuan 
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dengan segala kegiatan yang dilakukan diputuskan oleh 
pemimpin semata-mata. Gaya kepemimpinan otoriter berasumsi bahwa 
individu dimotivasi oleh kekesuaan, kewenangan,dan kebutuhan persetujuan. 
Semua keputusan dibuat sendiri oleh pemimpin dan cenderung menggunakan 
paksaan, sanksi dan arahan untuk mengubah perilaku pengikut untuk 
mencapai hasil yang maksimal. Pemimpin otoriter cenderung mengandalkan 
kekuatan dan penghargaan utnuk mengatur bawahan. Cara pandang setiap 
bawahan terhadap pemimpinnya akan berbeda antara satu sama lain persepsi 
individu terhadap pemimpinnya akan berpengaruh pada perilaku mereka 
bekerja. Sebaliknya pada hubungan lama kerja dengan gaya kepemimpinan 
demokratis diketahui hubungan negatif, hal ini dapat disimpulkan semakin 
lama kerja kepala ruangan, gaya kepemimpinan demokratis akan menurun.  
Lama kerja adalah jangka waktu yang telah dilalui seseorang sejak 
menekuni pekerjaan. Lama kerja dapat menggambarkan pengalamannya 
dalam menguasai bidang tugasnya. Pada umumnya, pertugas dengan 
pengalaman kerja yang banyak tidak memerlukan bimbingan dibandingkan 
dengan petugas yang pengalamannya sedikit. Semakin lama seseorang bekerja 
pada suatu organisasi maka akan semakin berpengalaman orang tersebut, 
sehingga kecakapan kerjanya semakian baik. (Ranupendoyo dan Saud, 2005). 
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Perawat yang telah lama bekerja tentu telah mempunyai berbagai pengalaman 
yang berkaitan dengan bidangnya masing-masing (Ismani, 2007). Pengalaman 
yang dimiliki oleh perawat mempengaruhi kemampuan perawat dalam menilai 
situasi dan kondisi yang terjadi di sekitarnya termasuk menilai gaya 
kepemimpinan kepala ruang. Masa kerja atau lama kerja erat hubungannya 
dengan pengalaman, pemahaman yang lebih baik, dan kepercayaan yang 
tinggi. Sikap tersebut sangat diperlukan untuk menjadi pemimpin yang baik, 
yang bisa memotivasi bawahannya, membimbing, mengarahkan pegawainya. 
Seseorang dengan lama kerja yang sudah lama mempunyai pengalaman 
kepercayaan diri yang tinggi, pemahaman yang lebih baik. Semakin lama 
masa kerja seseorang maka pengalaman seseorang dalam pemahaman yang 
baik, pengambilan keputusan mempengaruhi gaya kepemimpinan, sebab dari 
hasil penelitian ini semakin lama seseorang bekerja maka gaya kepemimpinan 
akan menjadi lebih baik. 
Penelitian ini membuktikan adanya hubungan antara lama kerja 
dengan gaya kepemimpinan. Lama kerja yang lama akan membuat perawat 
mempunyai pengalaman kerja yang lebih sehingga sudah terbiasa dengan 
ancaman yang ada, hal tersebut dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan 
yang diterapkan oleh kepala ruang (Nursalam, 2007). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
Lama kerja kepala ruang di Rumah Sakit umum daerah simo sebagian 
besar adalah kurang dari ≤ 3 tahun 
Gaya kepemimpinan kepala ruang menurut persepi perawat pelaksana 




Terdapat hubungan lama kerja dengan gaya kepemimpinan kepala 
ruang menurut persepsi perawat pelaksana di Rumah sakit Umum Daerah 
Simo Boyolali. 
Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah 1) bagi rumah 
sakit, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan lama kerja 
dengan gaya kepemimpinan kepala ruang. Manajemen rumah sakit hendaknya 
meningkatkan kemampuan kepala ruang untuk menciptakan gaya  
kepemimpinan yang baik sesuai dengan situasi dan kondisi dari  setiap ruang 
yang dipimpinnya, antara lain dengan mengikutsertakan kepala ruang dalam 
seminar kepemimpinan. 2) Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat 
menguatkan teori-teori yang menyatakan adanya hubungan lama kerja dengan 
gaya kepemimpinan kepala ruang. 3) Bagi profesi keperawatan, perawat 
memiliki tugas memberikan pelayanan keperawatan yang baik bagi pasien. 
Pelayananmdapat tercapai dengan baik karena suatu manajemen yang 
menjalankan fungsinya. Oleh karena itu, kepala ruang hendaknya mengetahui 
gaya kepemimpinan yang ideal untuk memimpin bawahannya. 4) Bagi peneliti 
selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh kelelahan kerja terhadap lama 
kerja. 
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